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Abstrak

Sering kita temukan dan kita dengar kata-kata pesawat terbang, tetapi kita belum tahu pasti definisi
dari pesawat terbang tersebut. Kapankah pesawat terbang pertama kali dibuat?, sebetulnya pesawat
terbang tercatat pertama kali ditemukan oleh Wright Bersaudara (Orville Wright dan Wilbur
Wright) dengan menggunakan pesawat rancangan sendiri yang dinamakan Flyer yang diluncurkan
pada tahun 1903 di Amerika Serikat. Namun selain Wright bersaudara, tercatat beberapa penemu
pesawat lain yang menemukan pesawat terbang, antara lain Samuel F Cody yang melakukan
aksinya di lapangan Fanborough Inggris (1910). Perkembangan teknologi pesawat terbang
mencapai beberapa kemajuan selama kurang dari satu abad, terlebih-lebih dengan ditemukannya
teknologi pesawat kasat radar dan masih banyak lainnya.
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PENDAHULUAN

(Alfian & Phelia, 2021), (Phelia & Sinia, 2021), (Fitri et al., 2020) Sering kita temukan dan
kita dengar kata-kata pesawat terbang, tetapi kita belum tahu pasti definisi dari pesawat
terbang tersebut. Pesawat Terbang adalah mesin atau kendaraan apapun yang mampu
terbang di atmosfir. Prinsip-prinsip terbangnya menggunakan hukum fisika yakni
memanfaatkan asas atau hukum Bernoulli terjadi pada udara dengan memanfaatkan arus
laminair sayap yang dihasilkan akibat gaya dorong mesin pesawat.

(Safuan, 2014), (Adma et al., 2020), (Fitri et al., 2021) Kapankah pesawat terbang pertama
kali dibuat?, sebetulnya pesawat terbang tercatat pertama kali ditemukan oleh Wright
Bersaudara (Orville Wright dan Wilbur Wright) dengan menggunakan pesawat rancangan
sendiri yang dinamakan Flyer yang diluncurkan pada tahun 1903 di Amerika Serikat.
Namun selain Wright bersaudara, tercatat beberapa penemu pesawat lain yang menemukan
pesawat terbang, antara lain Samuel F Cody yang melakukan aksinya di lapangan
Fanborough Inggris (1910). Sebelumnya manusia menggunakan balon udara panas yang
ditemukan seorang berkebangsaan Perancis bernama Joseph Montgolfier dan Etiene
Montgolfier pada tahum 1782, kemudian disempurnakan seorang Jerman yang bernama
Ferdinand Von Zeppelin dengan memodifikasi balon berbentuk cerutu yang digunakan
untuk membawa penumpang dan barang pada tahun1900.

(Pratiwi et al., 2020), (Pratiwi & Fitri, 2021), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018) Pada tahun
berikutnya balon Zeppelin menguasai pengangkutan udara sampai musibah kapal Zeppelin
pada perjalanan trans atlantik di New Jersey (1936) yang menandai berakhirnya era
Zeppelin meskipun masih dipakai menjelang Perang Dunia Il. Setelah zaman Wright,
pesawat terbang banyak mengalami modifikasi baik dari rancang bangun, bentuk, dan
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mesin pesawat untuk memenuhi kenutuhan transportasi udara. Perkembangan teknologi
pesawat terbang mencapai beberapa kemajuan selama kurang dari satu abad, terlebih-lebih
dengan ditemukannya teknologi pesawat kasat radar dan masih banyak lainnya.

KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

(Pratiwi, 2020), (R. Setiawan et al., 2017), (Kurniawan & Susanto, 2019) Pesawat terbang
adalah sebuah alat yang dibuat dan dalam penggunaannya menggunakan media udara.
Pengertian pesawat terbang juga dapat diartikan sebagai benda-benda yang dapat terbang,
baik benda tersebut lebih ringan daripada udara ataupun yang lebih berat daripada udara.
Tentang bagaimana benda-benda tersebut dapat terbang tentunya ada suatu sifat tersendiri
dari benda tersebut, sehingga dapat diterbangkan. Biasanya sifat tersebut dapat timbul
sebagai akibat dari adanya udara, atau dapat diartikan pesawat dapat terbang di udara
karena adanya udara.

(Dewantoro et al., 2019), (Dewantoro, 2021), (Rosmalasari et al., 2020) Prinsip tentang
benda-benda yang dapat bergerak atau gaya-gaya yang timbul akibat pergerakkan antara
suatu benda dengan udara dipelajari di dalam Aerodinamika. Aero berasal dari bahasa
Yunani artinya udara, pesawat terbang, atau penerbangan bahkan juga limu Keudaraan
(llmu Penerbangan). Dinamika berasal dari bahasa Yunani artinya kekuatan atau tenaga,
ilmu yang menyelidiki benda-benda bergerak serta gaya yang menyebabkan gerakan benda
tersebut.

(F. Lestari & Aldino, 2020), (F. Lestari et al., 2021), (F. Lestari, 2015) Awal dari konsep
penerbangan pada dasarnya merupakan imitasi dari burung yang memanfaatkan kepakan
sayapnya. Leonardo da Vinci (1452-1519) telah membuat lusinan lukisan dari mesin-mesin
terbang, kebanyakan dari lukisan tersebut berdasarkan konsep kepakan sayap. Detail dari
lukisan tersebut menggambarkan sayap dan puli terhubung dengan pilot yang
menggerakkan kepakan sayap tersbut. Keseluruhan dari konsep ini telah divonis
merupakan suatu kesalahan karena kemampuan fisiologi yang luar biasa dari burung tidak
akan pernah bisa ditandingi oleh manusia.

METODE

(Kusuma & Lestari, 2021), (F. Lestari, Purba, et al., 2018), (Prasetio et al., 2020) Sesudah
Perang Dunia Il, penerbangan sipil mulai bangkit lagi. Maskapai baru didirikan di berbagai
belahan dunia dengan bermodalkan pesawat pesawat angkut militer yang tidak terpakai
lagi dan inovasi terbaru berupa mesin jet, yang muncul terlebih dahulu dibandingkan mesin
turboprop, serta mulai adanya pesawat penumpang sipil berukuran besar yang dioperasikan
di berbagai negara. Tercatat pesawat jet tipe Comet sebagai pesawat jet sipil pertama yang
dioperasikan. Namun, kecelakaan yang terjadi akibat kelelahan logam, yang saat itu masih
sukar diidentifikasi, membuat perkembangan pesawat jet agak terhambat. Pesawat Comet
sendiri akhirnya dibuat dalam versi militer sebagai pesawat intai dengan nama Nimrod.
Namun, temuan-temuan baru serta penyempurnaanya membuat tetap diunakannya pesawat
jet dalam penerbangan sipil pada masa masa kemudian. Dibuatnya pesawat tipe Lockheed,
Convair, Hawker Sidley mewarnai tipe pesawat pada masa itu.
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(F. Lestari, 2020), (F. P. A. Lestari et al., 2018), (LESTARI, 2018) Kemudian, muncullah
ide membuat pesawat terbang berukuran jumbo jet yang mampu melintasi berbagai negara.
Tercatat Boeing 747 merupakan pesawat jumbo jet terbesar pada masa itu. Dengan adanya
pesawat berukuran jumbo, biaya tiket dapat dipangkas karena pesawat mampu mengangkut
300 lebih penumpang ke tujuan dalam satu kali pemberangkatan. Diyakini bahwa adanya
arus mobilitas yang tinggi dan parawisata juga merupakan bibit runtuhnya komunisme.
Tercatat PAN-AM sebagai maskapai pertama yang mengoperasikan pesawat tipe ini pada
dekade 70-an, yang kemudian bangkrut satu dasawarsa kemudian.

(Pramita, 2019), (Pramita & Sari, 2020), (Ruyani & Matthews, 2017) Selain Boeing 747,
muncul pula DC 10 dari Douglas Company, yang akhirnya dilebur menjadi McDonnel
Douglas dan akhirnya diakuisisi Boeing pada tahun 1998. Lockheed L 1011 Tristar serta
Airbus A 300 dikeluarkan Konsorsium Eropa Airbus Industry. Penyempurnaan-
penyempurnaan pada masa ini melahirkan konsep FFCC (Forward Facing Crew Cocpit)
yang dirintis Airbus dengan Garuda Indonesia sebagai operator pertama Yyang
disempurnakan menjadi glass cockpit pada era menjelang abad ke-21, ketika semuanya
menjadi serbamudah dan otomatis untuk menerbangkan pesawat sebesar apa pun.
Muncullah Superjumbo A 380, yang juga mewarnai perkembangan pesawat penumpang
pada masa Kini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Glenn
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Gambar 1
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(Purba et al., 2019), (Susanto & Ahdan, 2020), (M. B. Setiawan et al., 2021) Gambar diatas
menunjukkan bagian-bagian pada pesawat dan fungsinya, ini adalah contoh pesawat yang
paling sering kita lihat, yaitu pesawat penumpang sipil yang bermesin turbin. Untuk dapat
terbang, pesawat tersebut harus bisa mengangkat berat beban keseluruhan pesawat,
termasuk bahan bakar, para penumpang, dan barang. Sayap (wing) berpengaruh untuk
menyeimbangkan berat beban pesawat di udara, untuk bisa menaikkan pesawat ke udara,
harus ada tenaga dorongan yang besar, tenaga itu didapat dari mesin jet yang biasanya
berada pada bagian bawah pada kiri-kanan sayap pesawat, tetapi tidak semua mesin
pesawat menggunakan mesin jet, ada juga beberapa jenis yang menggunakan baling-baling.

Pesawat penerbangan sipil yang kita kenal tidak hanya satu jenis, melainkan banyak jenis
yang diproduksi oleh berbagai negara, dengan spesifikasi dan karakteristik yang berbeda,
dan dalam kurun waktu pembuatan yang berbeda juga. Di bagian ini akan diberikan
contoh contoh beberapa jenis pesawat penerbangan sipil serta spesifikasi dan
karakteristiknya yang pernah Kita lihat, dan yang pernah di produksi, yang antara lain.

The Cessna 170

Gambar 2

Negara Pembuat : Amerika Serikat Type : Pesawat terbang ringan dengan kapasitas 4
tempat duduk Pembangkit Tenaga : Satu buah mesin Continental C1452 110 kilowatt
dengan 6 buah piston (145 tenaga kuda), dihudungkan ke dua buah baling-baling
McCauley Sejarah : Pesawat ini merupakan pengembangan dari model Cessna sebelumnya,
dan pesawat ini berkapasitas 4 orang. Pemroduksian pesawat ini hampir mencapai satu
decade, dan merupakan pendahulu dari pesawat Cessna 172 yang sangat sukses. Prototipe
dari pesawat ini muncul pada tahun 1947, dan produksi pertamanya pada Maret 1948
denga tipe 170s, tapi tidak lama kemudian digantikan dengan tipel70A. Perubahan yang
terdapat pada tipe 170A adalah dengan mengganti sayap pesawat dengan menggunakan
bahan metal, dan menambah besarnya ekor pesawat. Perubahan terakhir dari pesawat ini
pada tahun 1952 dengan tipe 170B, yang akhirnya menjadi tipe tetap pesawat Cessna
sampai saat ini. Produksi terakhir Cessna 170 pada tahun 1957, setelah itu diteruskan
dengan produksi Cessna 172, yang telah mengalami perubahan yang dibutuhkan.
Performa : Kecepatan maksimum 225km/jam, kecepatan maksimum saat melayani
195km/jam. Kekuatan menanjak 690ft/menit, batas ketinggian 15000ft. Jarak yang bisa
dilayani 952 km. Berat : Berat kosong 554 kg, berat maksimum pada saat takeoff 998Kkg.
Dimensi : Lebar sayap 10,97m, panjang pesawat 7,61m, tinggi 2,01m, luas sayap 16,2 m2
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CASA/IPTN CN 235

Gambar 3

Negara Pembuat : Spanyol dan Indonesia. Tipe : Moda transportasi untuk segala keperluan
dan pesawat penerbangan regional dengan kapasitas 45 penumpang. Pembangkit Tenaga :
Dua buah mesin General Electric CT79C 1395kilowatt, dengan tenaga penggerak baling-
baling Hamilton Standard. ngun di kedua Negara dengan 83, dan kemudian buatan Sejarah :
Satu prototype pesawat ini diba waktu pembuatan yang bersamaan yaitu pada 10
September 1983. Prototipe pesawat buatan Spanyol keluar pertama yaitu pada 11
November 19 Indonesia keluar pada tahun yang sama tanggal 30 Desember. Pesawat ini
lalu mulai melakukan pelayanan pada Maret 1988. Pembuatan pesawat ini dilakukan oleh
CASA dan IPTN. CASA bertanggung jawab membuat badan pesawat, bagian tengah sayap,
bagian dalam flaps, dan mesinnya. Sedangkan IPTN bertugas membuat bagian luar sayap,
flaps, ailerons, bagian belakang badan pesawat, dan ekor pesawat. Performa : Kecepatan
maksimum CN235 509km/jam, kecepatan maksimum saat melayani 454km/jam, batas
ketinggian 18000ft, jarak yang dapat dilayani 796km. Berat : Berat kosong 9800kg, berat
maksimum pada s at takeoff 15.100kg. a : Lebar sayap 25,81 m, panjang pesawat 21,40 m,
tinggi 8,18 59,1 m2 Dimensi m, luas sayap .

SIMPULAN

Pesawat Terbang adalah mesin atau kendaraan apapun yang mampu terbang di atmosfir. t
esawat penumpang sipil adalah pesawat terbang atau pesawat udara yang digunakan untuk
P Prinsip-prinsip terbangnya menggunakan hukum fisika yakni memanfaatkan asas atau
hokum Bernoulli terjadi pada udara dengan memanfaatkan arus laminair sayap yang
dihasilkan akibat gaya dorong mesin pesawat. Pesawat terbang tercatat pertama Kkali
ditemukan oleh Wright Bersaudara (Orville Wright dan Wilbur Wright) dengan
menggunakan pesawat rancangan sendiri yang dinamakan Flyer yang diluncurkan pada
tahun 1911 di Amerika Serikat. Selain Wright bersaudara, tercatat beberapa penemu
pesawat lain yang menemukan pesawat terbang, antara lain Samuel F Cody yang
melakukan aksinya di lapangan Farborough Inggris (1910). Ada banyak jenis-jenis
pesawat terbang yang kita kenal, seperti pesawat penumpang, pesawa militer dan lain-lain,
tetapi dalam garis besarnya jenis pesawat terbang terbagi oleh dibedakan oleh desain,
dibedakan oleh propulsi, dibedakan dari teknis sayap, dibedakan oleh cara terbang,
dibedakan dari menggunakan pilot/tanpa pilot, dibedakan oleh penggunaan.
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